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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

1

TObjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-perusahaan di sub

gseifotor energi yaitu sub-sektor minyak, gas, dan, batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
élng’onesm (BEI) dalam periode tahun 2017-2021. Alasan penelitian ini mengamati
gb;gusa@aan-perusahaan pertambangan adalah karena sebagian besar perusahaan-perusahaan
%@Epub@ic yang melakukan pelanggaran ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
%nﬁerlm dan tahunan adalah  perusahaan-perusahan  pertambangan (melalui
%htﬁﬁ)) //&bcmdonesm com). Periode 2017-2021 merupakan periode amatan untuk

nnj

gmenganallsw penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 3 tentang

DJ
3

Blaporan keuangan interim yang mengadopsi International Financial reporting Standards

3
%(IFRS)/Internatlonal Accounting Standards (IAS) No. 34, yang berlaku efektif 1 Januari

Q
-

§2016, fyang telah diadopsi dalam PSAK 3 berlaku efektif 1 Januari 2017. Penelitian ini

=
Q
-

CLmemforkuskan amatan pada laporan keuangan perusahaan pertambangan yang menjadi

Q
5

%samngpenelitian, khususnya pada laporan laba/rugi, neraca, harga saham perusahaan dan

aAu

ccatatafiatas laporan keuangan.

e

wns ue

B. Operasionalisasi variabel Penelitan

BETe

Dalam penelitian ini terdapat dua model penelitian yang dibangun. Model 1
merupakan model regresi untuk menguji pengaruh keterlambatan waktu pelaporan keuangan
interim'terhadap harga pasar saham, sedangkan model 2 merupakan model regresi untuk
menggji karakteristik perusahaan yang mempengaruhi keterlambatan waktu pelaporan

keuangizm interim. Variabel-variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:
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1. Variabel Dependen

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

a. Vdriabel dependen dalam model 1 adalah return saham. Relevansi nilai dipahami

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

s}ebagai kemampuan informasi akuntansi dalam menggambarkan harga pasar saham.
Model penelitian yang digunakan untuk menyelidiki studi relevansi nilai, konsisten

dengan penelitian terdahulu (Chambers & Penman, 1984; Begley & Fischer, 1998)

Menggunakan model return saham dimana return saham perusahaan mencerminkan
I%eputusan investor. Informasi akuntansi dikatakan relevan jika berkaitan erat dengan
éturn saham dan mampu mempengaruhi keputusan ekonomik bagi investor. Return
égham yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian Begley &
I;ischer (1998) yang menggunakan rata-rata return saham selama 4 hari, yaitu : 2 hari
(}rading days) sebelum, pada saat publikasi, dan pada 1 hari setelah publikasi laporan
Igéuangan dengan menggunakan harga penutupan saham (closing price) dalam
ﬁenghitung return saham. Hubungan yang signifikan antara return saham dan
keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim menunjukkan bahwa informasi

tersebut memiliki relevansi dalam pengambilan keputusan.

. Yariabel dependen dalam model 2 adalah keterlambatan waktu pelaporan keuangan

interim. Keterlambatan waktu pelaporan adalah publikasi laporan keuangan interim
;nelebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh regulator (Bapepam) yaitu 1 bulan
:setelah akhir periode triwulan. Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan
konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu (Ku Ismail & Chandler, 2004; Boritz
& Liu, 2006; Sharif & Amir, 2008; Moradi et al, 2013; Al-Tahat, 2015) menggunakan
total lag yaitu diukur dengan jumlah hari antara akhir periode interim sampai tanggal

1iatporan keuangan interim dipublikasi.
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2. Variabel Independen

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun !6unpU|c1J|_G eydig yeH

. Vdriabel independen dalam model 1 adalah keterlambatan waktu pelaporan keuangan

i}]terim. Pengukuran keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim yang
qigunakan konsisten dengan penelitian Chambers & Penman (1984) yang

ﬁnenggunakan total lag dalam mengukur relevansi nilai perusahaan.

: Variabel independen dalam model 2 adalah karakteristik perusahaan yang diuraikan

sébagai berikut:

1) Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan

] besar/kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur

dengan menggunakan total aset yang diperoleh dari laporan neraca perusahaan.

‘ Pengukuran ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu (Owusu-Ansah,

§ © 2000; Ku Ismail & Chandler, 2004; Boritz & Liu, 2006; Syarif & Amir, 2008; Al-
Tahat, 2015) yang menggunakan total aset dalam mengukur besar/kecilnya suatu

© perusahaan.

2) Profitabilitas perusahaan menggambarkan perusahaan dalam menghasilkan laba

dalam periode tertentu. Profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan

profit margin yang diperoleh dari laporan laba/rugi dan neraca perusahaan.
@ Pengukuran ini konsisten dengan penelitian Ku Ismail & Chandler (2004) yang

menggunakan profit margin dalam mengukur profitabilitas perusahaan.

3) Pertumbuhan perusahaan dapat menggambarkan seberapa baik perusahaan dalam

mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan perusahaan diukur dengan
2. menggunakan pertumbuhan aset yang diperoleh dari laporan neraca perusahaan.
o Pengukuran ini menggunakan teori Subramanyam (2014) yang menjelaskan

x pertumbuhan aset dalam mengukur pertumbuhan suatu perusahan.
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4) Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap bertahan dan menjadi bukti

@bahwa perusahaan mampu bersaing dalam dunia bisnis. Umur perusahaan diukur

H

= dengan menggunakan selisih antara tahun penelitian dengan tahun perusahaan
terdaftar di BEI. Pengukuran ini konsisten dengan beberapa penelitian lainnya
(Owusu-Ansah, 2000; Amalia & Setiady, 2006; Al-Tahat, 2015) dalam mengukur

umur perusahaan.

Leverage perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
hutang finansialnya, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam periode jangka

panjang. Leverage perusahaan diukur dengan menggunakan debt to equity ratio

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

yang diperoleh dari laporan neraca perusahaan. Pengukuran ini konsisten dengan

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

penelitian Pradipta & Bambang (2017) yang menggunakan debt to equity ratio

dalam mengukur leverage perusahaan.

Ringkasan operasionalisasi variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.

D Uely YIM) exizewsogu] uep siusig In3Egll) DX 191 1w eadd

(y)LuruueauaLu eduey 1UI SI

:Jaquins ue>11n%a_/<uew uep ue

. Teknik Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik observasi. Data yang
S
igunigkan sepenuhnya adalah data sekunder yang diperoleh sebagai berikut:

Er
=

.gata harga penutupan saham perusahaan dan harga saham pasar diperoleh dari

[EEN

7
HAttp://id.investing.com.
(7)

Q.
2. gata total aset, liabilitas, ekuitas, penjualan, dan laba bersih didapatkan dalam laporan
aeuangan perusahaan, sedangkan umur perusahaan dapat diperoleh dari profil

rusahaan yang dapat diunduh melalui www.idx.co.id dan http://emiten.kontan.co.id.
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Tabel 3.1 Ringkasan Operasionalisasi Variabel

-laquins lJP&ﬂn(‘]SAlJSllJ uep ueMuinjuesuaul edup) 1Ul SNy PAJPMI yniniyas neje lJP!ﬁPﬂISQ dﬂﬁﬁllalll ﬁllPlP]lﬂ al

Perusahaan (Lev)

total equitas

N\
Variabel Pengukuran/Proksi Skala Referensi
Modekf1)
" Dependen
ReturngSaham Rata-rata return 2 hari (trading days) pada saat laporan Begley & Fischer
o keuangan dipublikasi dan 1 hari sebelum laporan Rasio (1998);
3 keuangan dipublikasi. Return saham pada saat laporan Jogiyanto
= = keuangan publikasi dirumuskan sebagai berikut: (2003:433)
- ~ Rit = Pit-Pit-1,
= 2 Pit-1
o a Dimana:
g a Rit = return saham harian perusahaan pada tanggal
2 5 publikasi
S @ Pit = harga saham (closing price) harian perusahaaan
Q, é pada saat tanggal laporan keuangan dipublikasi
S = Pit-1 = harga saham (closing price) harian perusahaan
= gi 1 hari sebelum tanggal laporan keuangan di
_?I g publikasi
S o
a 2 Total lag, yaitu: jumlah hari antara tanggal periode
S = interim sampai tanggal laporan keuangan interim
fnde en dipublikasi oleh bursa
Keterlambatan Chambers &
Waktuspelaporan Rasio Penman (1984)
- Keuarigan Interim
(TIM
X
2,
=
Modek{2)
Depengen
Keterlambatan
Waktuizpelaporan Total Lag Rasio Ku Ismail &
Keuangan Interim Chandler (2004)
(TIME)
Independen
Karagristik
- Perusahaan
1. Ukatan
Pegdahaan(Size) Logn total aset Rasio Boritz & Liu
B (2006)
2. Profitabilitas
Pertisahaan Profit margin = Net income Rasio Kieso et al (2013)
(Profit) Net sales
o Subramanyam
3. Perffimbuhan Pertumbuhan aset = total aset t — total aset t-1 Rasio (2014)
Pertisahaan total aset t-1
(grewth)
3' Owusu-Ansah
4.Umur Perusahaan | Selisih tahun penelitian dengan tahun perusahaan Rasio (2000)
(Aa terdaftar di BEI
5. Le” ge Debt to equity = total liabilitas Rasio Kieso et al (2020)

319 uen| IM}
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Populasi penelitian adalah perusahaan-perusahaan dalam industri energi sub-sektor
minyak, gas, dan batu bara yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia selama periode
'2;017-2021. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah non probabilistic
sampling dengan metode Judgement sampling, yang merupakan metode pengambilan
gampel berdasarkan kriteria tertentu (Cooper and Schindler 2017). Kriteria-kriteria

yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

l. Termasuk dalam sektor industri energi dengan sub-sektor minyak, gas, dan batu
? bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian.

2 Perusahaan-perusahaan sub-sektor minyak, gas, dan batu bara telah terdaftar di

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

uj

BEI sebelum 1 Januari 2017.

3 Menerbitkan laporan keuangan interim dan tahunan 2017-2021.

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |

5 0

o 4 Perusahaan memiliki data yang lengkap untuk tujuan penelitian.

3

3 =x . .

2D. Teknik Analisis Data

5

5 “Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan untuk
Q.

guntuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlambatan waktu pelaporan interim
@ f—

f’;terhaciap nilai perusahaan, serta pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan,
S =

%profit&bilitas, pertumbuhan perusahaan, umur perusahaan, dan leverage) terhadap

'Je%_um

eterldmbatan waktu pelaporan interim, dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut:

1. UjisKesamaan Koefisien

Ujikesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data (penggabungan

data cross sectional dengan time series) dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan dengan
membentuk dummy tahun. Jika data ditemukan tidak lolos uji pooling maka pengujian model

harusadilakukan per tahun.

= 54



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yelwi eAiey uesnnuad ‘ueuﬂaued ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

Kriteria pengambilan keputusan atas uji kesamaan koefisien adalah sebagai berikut:

a. Jika sig dummy tahun > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan tidak tolak

% ‘If:lo, yang berarti pooling data dapat dilakukan.

L% mﬁo Jiika sig dummy tahun < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tolak Ho, yang
E*- § berarti pooling data tidak dapat dilakukan.

2. ;Q_Anahsm Deskriptif

g éC_St ti'[lk deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atas
g a%abel variabel penelitian. Statistik deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
%xnrzﬁu mean maksimum, minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang dihitung dari
gdata varlabel dependen dan independen yang dikumpulkan selama penelitian yaitu periode
52017 5021 (Ghozali, 2016:19).

53 UjiAsumsi Klasik

% Sebélum dilakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian
%asumm klasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan model
%regresryang mampu memberikan estimasi yang handal dan tidak bias sesuai dengan kaidah
f%’BLUE(Best Linear Unbiased Estimator). Beberapa pengujian yang dilakukan yaitu sebagai
gberlkut

a Uji‘;MuItikoIinearitas

Ujiemultikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang

nilai Kérelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016:103).
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| Gejala terjadinya multikolinearitas adalah koefisien determinasi (R?) yang didapat tinggi

tetapi(tidak satupun regresi partialnya signifikan. Pengujian ini dapat diperoleh dengan cara

—

érnenghiiung Variance Inflanatory Factor (VIF) dan Tolerance (Tol). Jika nila VIF di atas 10

eJe)

=dan TQ1’ dibawah 0,10 mengindikasikan terjadinya multikolinearitas.

1

(o
(=t
=
c
—+
o
=
o
=
@
Q
@

nbuaw b

&G eydigye

jI autokorela3| bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi

glinpun

ara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

ebélumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

-6U%$um|

aitan satu sama lain. Untuk menguji autokorelasi dapat menggunakan Uji Run-Test,

z

anahasil

Juep

]né_emegmmﬁs neje ueibegas dn

symp sig > o (0,05) dapat disimpulkan model penelitian bebas dari gejala autokorelasi

e}m S|

w edue)

(Ghozall 2016).

Ujl Heteroskendast|5|tas

Uji heteroskendastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

uep UE)‘|LUF1<%UEZ)U8

w

aketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi

Au

D

cyang Baik adalah yang homoskendastisitas atau tidak terjadi homoskendastisitas (Ghozali,

=
o))

22016:?34). Ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan, yaitu melihat grafik plot, uji
3 P

_gpark, Llji gletser, dan uji pearman. Uji statistik yang digunakan adalah model Sprearman.

Dengail dasar analisis sebagai berikut:
1. Jika sig > 005, maka tidak ada gejala heteroskendastisitas yang berarti Ho diterima.

2. dika sig < 0,05, maka ada gejala heteroskendastisitas yang berarti tolak Ho.
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d. Uji Normalitas

Dalan@hozall (2016:154) disebutkan bahwa pengujian normalitas bertujuan untuk

U

;:meng@l apakah variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.

o T

=)

“SPengugan data dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-Sminov (KS) dengan

o L

> o =

“g{hi?ptegs:

s T =

n o A

S G B

2-HO: filai residual berdistribusi normal.

,El)'_ —

o Ha: Rilai residual tidak berdistribusi normal.

)] 8_ W

=% g

c %C’Das%r pengambilan keputusan pada One-Sample Kolmogrov-Sminov test dilakukan
(o

Pl ?L Q

Edeélgan_menggunakan kriteria penggujian o = 0,05 dimana:

Joju

ika

Elu

g > q berarti residual berdistribusi normal.

eduey 1yl siny e
e

g < a berarti residual tidak berdistribusi normal.

<
=
o
I ) eI

1U€DU8LU

4. Pengujian Hipotesis

p ueywn
(319

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan analisis regresi linear berganda, uji

Skoefisien determinasi (R?), uji signifikansi simultan (Uji F), dan uji koefisien regresi secara
2 =
gparsnﬂ(Uji t). Model 1 untuk menguiji hipotesis tentang relevansi nilai keterlambatan waktu
ilapordéf keuangan interim digunakan analisis regresi linear sederhana sebagai berikut:
= @
y a Returny = a0 + BlLag Interim; + et
Q.
)
Keterahgan:
Reﬁm = Rata-rata return 2 hari (trading days) pada saat laporan keuangan
3 dipublikasi dan 1 hari sebelum laporan keuangan dipublikasi oleh bursa.
()
Lagdnterim = Total lag, yaitu: jumlah hari antara tanggal periode interim sampai

tanggal laporan keuangan interim dipublikasi oleh bursa.

~+

= interim untuk kwartal 1, 2, 3, atau 4

=error

31D uen| MMy exf
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Model regresi tersebut, dilakukan untuk dan di uji untuk mengetahui setiap kuartal, selain

itu, difakukan pengujian tambahan untuk membandingkan apakah relevansi nilai dari

tketerla?nbatan waktu laporan keuangan interim lebih tinggi dari pada laporan keuangan

eJejl

Dtahunaii yang dapat dilihat dari nilai adjusted R2. Model tersebut adalah sebagai berikut:

b

Return = a0 + p1Lag Annual + &t

egas dinnbuaw
@0 eydi) yeH

K erangan:

ag Annual = Total lag, yaitu: jumlah hari antara tanggal periode tahunan sampai

(v}

tanggal laporan keuangan tahunan dipublikasi oleh bursa

pum-[ﬁuepuq_ﬁunpu

%Model 2 untuk menguji hipotesis tentang karakteristik perusahaan digunakan analisis

clinear berganda sebagai berikut:

‘ TIME= a0 + B1Size +p2Profit + B3Growth + f4Age + B5Lev + et

usw eduey Ul st sijny eAley ynanjas neie uelb

ed
A
(1%}
—+
@D
=
QL
=)
«Q
QD
>

TIME = Keterlambatan yang diukur dengan menggunakan total lag, yaitu: jumlah hari
antara tanggal periode interim sampai tanggal laporan keuangan interim
dipublikasi.

Size = Ukuran perusahaan

Profit = Profitabilitas perusahaan

Growth = Pertumbuhan perusahaan

Age: = Umur perusahaan
Lew = Leverage
€ &  =error

Jaqums ueyingaAusw uep ueywniu

Koef|3|en Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalan®menerangkan variabel dependen. Jika nilai R? kecil maka kemampuan variabel
independent amat terbatas, tetapi jika hasilnya mendekati satu berarti variabel independen

memigerikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen

(Ghozili, 2016:95). Pada penelitian ini digunakan Adjusted R Square karena variabel bebas
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| yang digunakan lebih dari satu. Tujuan pengukuran Adjusted R Square adalah untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

;_;30 Uji‘fSignifikansi Simultan (Uji Statistik F)

g mﬂinf:F ini dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
E’déasﬁkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
gdegenden Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan menerima Ha (Ghozali,
%2@ 96) Atau sig < 0,05 menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk
gmgmp;ediksi (model sesuai), karena variabel dependennya secara bersama-sama

engaruh terhadap variabel independen. Tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis

adaiah 95% atau (o) 0,05.

'-‘E)uep_%}-[ﬁu

in

CUji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji? statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel

enjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

jwnuesusw edue(;)yuy s!]n_;‘eAJeymm

Q)

SPengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas

uep

Ssterhadap variabel terikat dengan mengasumsikan variabel lain adalah konstan. Dasar

engagjbilan keputusan adalah:

-J 1ka t hltung <t tabel, maka Ha diterima.

;daguins ue>11n%a/{ua

- Jika# hltung > t tabel, maka Ha ditolak.

Uji t dapat juga dilakukan dengan hanya melihat signifikansi t masing-masing variabel
yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Jika angka signifikansi < a
(0,05)p» maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang kuat antara variabel independen

denga;variabel dependen (Ghozali, 2016).
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